
JAKARTA (IM)  - 
Kapolsek Palmerah AKP 
Dodi Abdulrohim akan 
memperketat pengawasan 
terkait layanan masyarakat, 
terutama ketika warga me-
lapor ke Sentra Pelayanan 
Kepolisian Terpadu (SPKT) 
Polsek Palmerah. 

“Akan kami lebih awasi, 
khususnya internal. Ter-
utama pada saat pembuatan 
laporan itu betul-betul di 
situ ada piket reskrim, piket 
intel, termasuk piket pawa, 
sehingga betul-betul saling 
mengawasi. Sehingga kon-
trol pelayanan masyarakat 
lebih diintensifkan lagi,” 
kata Dodi di Mapolsek 
Palmerah, Kamis (24/11).

Sebe lumnya  warg a 
berinisial RA,mengeluh 
mendapat pelayanan tidak 
menyenangkan saat mem-
buat laporan kehilangan 
kantor polisi.

Usai membuat laporan 
kehilangan buku tabung-
an dan berterima kasih, 
menurut RA, salah satu 
polisi pun bertanya se-
akan-akan meminta uang 
kepadanya. 

“Ketika selesai lapor-
annya, si bapaknya bilang 

‘cuma terima kasih do-
ang?’, Terus saya bilang ‘iya’. 
Karena saya tau aturannya 
di kepolisian tidak boleh 
ada pungli,” kata RA di 
Mapolsek Palmerah, Kamis 
(24/11) malam. 

Saat hendak pulang, RA 
mendengar polisi malah 
meneriakinya ‘pelit’ sem-
bari membawa asal dae-
rahnya. Pengalaman itu 
pun diungkapkan RA me-
lalui akun twitternya dan 
mendapat tanggapan luas 
dari warganet. Atas peris-
tiwa itu, Dodi meminta 
maaf  kepada RA. 

“Kami sudah meminta 
maaf  dengan sangat kepada 
mas RA,” ungkap Dodi di 
Mapolsek Palmerah, tadi 
malam. 

“Artinya ini juga mo-
men kami untuk memper-
baiki diri lagi, pengawasan 
ke anggota dan lebih me-
maksimalkan lagi pelayanan 
dan pengayoman kepada 
masyarakat,” ujarnya.

Selain i tu,  ang gota 
yang dimaksud RA telah 
meneriaki ujaran SARA ke-
padanya, kini telah diperiksa 
oleh Provos Polres Metro 
Jakarta Barat.  lus

Ada Polisi Teriaki Warga Pelit, 
Polsek Palmerah Evaluasi Pelayanan
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JAKARTA (IM) - Se-
buah bank swasta mengaku 
mengalami kerugian Rp 400 
juta selama 6 bulan terakhir 
akibat ulah tiga komplotan 
pencuri asal Lampung. Di-
duga komplotan ini sudah 
6 bulan mencuri uang dari 
mesin ATM tersebut dengan 
cara mencongkelnya.

Komplotan ini telah 
menggasak uang dari se-
jumlah ATM di Jabodeta-
bek hingga Bandung dan 
Cirebon.

Kasatreksrim Polres Me-
tro Jakarta Barat Kompol 
Haris Kurniawan mengatakan, 
tiga komplotan itu tidak saling 
mengenal, namun mereka 
sama-sama berasal dari Lam-
pung dan memiliki modus 
pencurian yang sama. 

“Sasaran tempatnya bu-
kan di Jakarta saja, kelompok 
pertama yang terdiri dari 
pelaku BR, AH, dan FD, 
melancarkan aksinya pada 
mesin ATM di Cirebon, 
Bandung, Pamulang, dan 
Serpong,” sebut Haris di 
Mapolres Jakarta Barat, Ka-
mis (24/11).

Kelompok kedua terdiri 
dari pelaku berinisial ANT, 

AS, DU, VRM, dan HS. 
Mereka beraksi di Jagakarsa, 
Jakarta Selatan; Jatiwaringin, 
Jakarta Timur; Bogor; Cire-
bon; dan Purwakarta. 

“Sedangkan kelompok 
ketiga berisi MA, AG, dan 
AH beraksi di Cibitung, 
Be kasi, Bogor, Sawangan, 
De pok, dan Purwakarta,” 
imbuhnya.

Setelah 11 orang itu di-
tangkap, kemudian diketahui 
bahwa AMT, DU, dan KS 
adalah residivis pencurian 
uang serupa. Lantaran mo-
dusnya serupa, polisi tengah 
mendalami dari mana para 
pelaku mempelajari modus 
kejahatan tersebut 

Modus operandi mereka 
adalah dengan cara mema-
sukkan kartu ATM, kemudi-
an melakukan transaksi tunai.

Saat uang keluar, pelaku 
mencongkel exit shutter me-
sin tersebut. Akibatnya, uang 
tunai tetap keluar, namun 
saldo rekening pelaku dalam 
jumlah nominal yang tetap. 

“Sehingga mesin terse-
but gagal membaca transaksi. 
Jadi seolah-olah, tidak terjadi 
pemotongan saldo rekening 
mereka,” ungkap Haris. 

Para pelaku menyasar 
mesin ATM keluaran lama 
milik bank swasta tersebut. 

“Mereka menyasar ATM 
di luar bank, seperti di mini-
market, pasar, pokoknya yang 
tempat sepi,” kata Haris. 

Dalam sehari, para pe la-
ku bisa meraup hingga Rp 40 
juta dari hasil kejahatannya. 

“Dalam satu hari, mereka 
bisa menyambangi 20 hingga 
30 tempat ATM. Total keru-
gian bank mencapai Rp 20 
juta hingga Rp 40 juta dalam 
sehari,” ungkap Haris. 

Uang kejahatan terse-
but, lanjut Haris, digunakan 
pelaku untuk membeli nar-
koba. “Itu dibuktikan dengan 
hasil cek urine mereka yang 
semuanya positif  sabu,” un-
gkap Haris. 

Atas perbuatan para 
pelaku, polisi pun menyang-
kakan kesebelas tersangka 
dengan Pasal 363 Ayat 2 
dengan ancaman pidana 9 
tahun penjara. 

“Namun, untuk para 
residivis akan kami tambah 
pasal 486 KUHP dengan 
ancaman sepertiga dari an-
caman maksimal 363 ayat 2 
KUHP,” ujarnya.  lus

Bank Swasta Rugi Rp400 Juta, Selama 6 Bulan 
ATM Dicongkel Komplotan Asal Lampung
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POLRI TEMUKAN 5 JENAZAH KORBAN LONGSOR CIANJUR
Puluhan personil Polri dan Basarnas melakukan pencarian korban gempa 
bumi dan tanah longsor di Desa Cijedil, Cugenang, Cianjur, Jawa Barat, 
Jumat (25/11). Polri menemukan lima jenazah korban tanah longsor akibat 
gempa bumi di wilayah Cianjur Jawa Barat.
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JAKARTA (IM) – Polisi 
menyebut ada cara yang tak 
biasa yang dilakukan seke-
luarga yang ditemukan tewas 
di Kalideres, Jakarta Barat. 
Sebelum tewas, mereka men-
jual barang-barang perabotan 
yang ada di rumah.

Keluarga tersebut men-
jual barang dengan meletak-
kan barang-barang yang di 
jual tersebut di luar rumah.

Direktur Reskrimum Pol-
da Metro Jaya Kombes Pol 
Hengki Haryadi mengung-
kapkan, setelah diselidiki me-
lalui digital forensik keluarga 
tersebut menjual barang-ba-
rang. Sejumlah barang yang di 
jual seperti mobil, AC, kulkas, 
blender, hingga televisi.

Fakta ini ditemukan usai 
penyidik menelusuri dari tran-
saksi yang ditemukan dari 
pembeli dalam sistem jual beli 
dengan menanyakan kepada 
para pembeli barang-barang 
tersebut.

“Kita ketemu lagi yang 
lain oh dia menghubungi 
untuk menjual barang segala 
macam. Sempat masuk atau 
tidak? Oh ternyata barangnya 
sudah disiapkan di luar ting-
gal ngambil. Jadi ini benar-
benar inter kolaborasi kita 
ke depankan scientifi c crime 
investigation,” kata Hengki, 
Jumat (25/11).

Hengki mengatakan bah-
wa saksi yang hendak melaku-
kan transaksi dan masuk ke 
dalam rumah adalah pihak 
dari koperasi simpan pinjam. 
Pada 13 Mei, pegawai simpan 
pinjam hendak mengecek pe-
milik asli dari sertifi kat rumah 
yang hendak jual.

Kemudian saat masuk 
ke rumah tersebut pegawai 
simpan pinjam mencium bau 
yang tak sedap. Saat ditanya, 

pemilik rumah dijawab bau 
busuk tersebut berasal dari 
got.

“Begitu buka gerbang 
terasa bau busuk luar biasa 
pada 13 Mei. Ditanya ke pihak 
rumah, terus dijawab ini got 
yang lupa dikasih zat,” kata 
Hengki pada Selasa (22/11) 
lalu.

Tidak hanya sampai di 
situ, saat saksi dari pihak 
pegadaian meminta untuk 
melihat langsung pemilik 
sertifi kat rumah dengan atas 
nama Margaretha yang berada 
di dalam kamar, terlihat Dian 
yang merupakan anak berada 
dalam kamar.

Dian meminta tidak me-
nyalakan lampu dengan alasan 
Margaretha alergi terhadap 
lampu.

“Tanpa sepengatahuan 
Dian pihak koperasi ini hi-
dupkan fl ash langsung lang-
sung teriak Allah Huakbar 
ada mayat. Yang bersangkutan 
langung keluar proses simpan 
pinjem gagal dan ajak dua 
saksi lain keluar,” jelasnya.

Kemudian saksi dikejar 
oleh almarhum Budianto 
dan meminta untuk tidak me-
nyampaikan peristiwa terse-
but kepada siapa pun terma-
suk pihak RT.

Hingga akhirnya pada 
Kamis 10 November 2022, 
satu keluarga tersebut dite-
mukan tewas di dalam sebuah 
rumah tersebut. Keempat 
orang yang ditemukan tewas 
dalam kondisi mengering itu 
yakni Rudyanto Gunawan 
(71) dan sang istri bernama 
Margaretha Gunawan (58), 
kemudian anak dari keduanya 
bernama Dian (40) dan yang 
terakhir yakni Budyanto Gu-
nawan, yakni ipar dari Rudy-
anto.  lus

Satu Keluarga yang Tewas di Kalideres Lakukan 
Cara Tak Biasa Saat Jual Barang Perabotan Rumah
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JAKARTA (IM) - Sub-
direktorat Patroli Jalan Raya, 
Direktorat Lalu Lintas Polda 
Metro Jaya ikut membantu 
menangkap Giki Argadiaksa, 
pria yang masuk dalam Daf-
tar Pencarian Orang (DPO) 
Bareskrim Polri. Giki berhasil 
ditangkap di Tol Jakarta Outer 
Ring Road Km 39.

Kepala Satuan PJR Ditlan-
tas Polda Metro Jaya, Pompol 
Sutikno mengatakan, pria itu 
adalah tersangka kasus korupsi 
ditangkap pada Kamis (24 
/11). Penangkapan setelah 
ang gota PJR melakukan 
pengejaran sejauh 3 kilometer.

“Membantu penangkapan 
DPO Bareskrim kasus korupsi,” 
kata Sutikno, Jumat (25/11).

Penangkapan berawal 
saat penyidik Bareskrim Polri 
memberikan informasi ke-
pada Subdirektorat PJR Pol-
da Metro Jaya perihal mobil 
mencurigakan yang diduga 
ditumpangi Giki melintas di 
Tol JORR. Atas informasinya 

tersebut enam anggota PJR 
Ditlantas Polda Metro Jaya 
lantas dikerahkan ke lokasi.

Mobil yang ditumpangi 
buronan ini adalah merk Su-
zuki Ignis berkelir biru dengan 
nomor polisi B-1468-BRD. 
Sempat terjadi kejar-kejaran 
antara anggotanya dengan 
kendaraan yang ditumpangi 
Giki bersama istrinya.

Kemudian di Km 39, mo-
bil tersebut berhasil diberhen-
tikan ke pinggir jalan. “Mobil 
itu kan yang dicurigai sama 
Bareskrim dan kami lakukan 
penangkapan,” tambahnya.

Sutikno menambahkan, 
anggotanya lalu memeriksa 
identitas penumpang mobil 
Suzuki Ignis biru tersebut. 
Hasilnya, benar saja penum-
pang itu adalah buron yang 
dicari Bareskrim Mabes Polri.

“Dia lagi sama istrinya 
langsung diperiksa dan dibawa 
ke Bareskrim. Kami kawal 
langsung ke sana,” katanya. 
 lus

Kejar-kejaran di Jalan Tol, Buronan 
Giki Argadiaksa Berhasil Ditangkap Polisi

JAKARTA (IM) - Ke-
pala  Pelayanan Markas 
(Kayanma) Mabes Polri 
Kombes Yudi Sulistuyanto 
menjelaskan, kobaran api di 
Gedung Baintelkam Polri 
pada Kamis (24/11)  malam, 
bukan karena kebakaran,  
melainkan korsleting listrik 
yang terjadi di salah satu 
ruang tempat penyimpanan 
server.

“Di mana, pada saat 
malam itu memang kondisi 
kantor keadaan kosong, kare-
na memang seluruh gedung 
itu mau dibongkar karena 
2023 akan dibangun gedung 
yang baru, karena disitu ada 
kantor server Baintelkam, 
Yanma dan Propam,” kata 
Yudi di Lapangan Bhayang-
kara, Jakarta Selatan, Jumat 
(25/11)..

Saat ini kondisinya sudah 
aman dan pihak kepolisian 
sedang melakukan pember-
sihan sisa-sisa dari peristiwa 
tersebut.

“Aman, tidak ada apa-apa 
saat ini kita membersihkan 
puing yang ada aja. Karena 
kemarin untuk antisipasi 
disiram kemudian dimatikan 
ini kita mengadakan pem-
bersihan supaya anggota bisa 
bekerja lagi,” ujar Yudi.

Yudi menegaskan, pihak 
kepolisian juga meminta 
keterangan dari pihak teknis 
soal awal mula alat tersebut 
terbakar.

“Pasti kita periksa, tetap 
sesuai aturan diperiksa ke-
napa itu bisa terjadi dan 
Puslabfor dan juga sudah 
olah TKP,” tandasnya.

Suku Dinas Penanggu-
langan Kebakaran dan Penye-
lamatan (Gulkarmat) Jakarta 
Selatan mengatakan, kobaran 
api di Gedung Baintelkam 
Polri tidak terlalu besar na-
mun bumbungan asap hitam 
begitu tebal. 

Demikian disampaikan 
oleh Kasie Ops Sudin Gulkar-
mat Jakarta Selatan, Sugeng, 
selepas melakukan pemadam-

an yang dimulai sekira pukul 
20.00 dan 22.15 WIB pada 
Kamis (24/11) malam.

“Penyebabnya percikan 
api. Nah, jadi awalnya ge-
dung ini kan kosong mau 
di renovasi, kebetulan teknisi 
di pe rintahkan untuk mem-
bongkar UPS (uninterrupt-
ible power supply atau Suplai 
daya bebas gangguan), alat 
untuk sentral itu dan terjadilah 
percikan api. Pada saat per-
cikan, keluar asap kemudian 
akhirnya asap pekat dan tebal 
sekali,” jelas Sugeng kepada 
awak media, Jumat (25/11). 

Sugeng pun menuturkan, 
proses pemadaman telah di-
lakukan dua kali. Ia menga-
takan, proses pemadaman 
api pada tahap awal, sudah 
selesai karena api yang tidak 
terlalu besar namun asap 
hitam pekat muncul kembali 
pada pukul 22.10 WIB. 

“Awalnya petugas mema-
damkan dengan alat APAR, 
tapi tidak sanggup jadinya 
pihak Mabes Polri telepon 
menghubungi kami. Setelah 
dipadamkan tadi, sudah pa-
dam (pukul 20.00 WIB),” 
je las Sugeng. 

“Tetapi dua jam kemu-
dian, ceritanya mau dipindah 
lagi itu alat (UPS), dikeluar-
kan lagi. Karena aki-nya itu 
basah, terjadi lah percikan. 
Kemudian titik api menyala 
kembali, tapi apinya tidak 
besar sebetulnya. Itu hanya 
asapnya saja yang luar biasa, 
yang cukup tebal sekali,” 
lanjut Sugeng. 

Sisa titik api yang mem-
bakar pada kabel-kabel listrik, 
adalah sebab tebalnya asap 
hitam tersebut. Menurut-
nya, kebakaran itu terjadi 
di lantai dasar gedung Bain-
Telkam Mabes Polri. “Iya 
karena ada asap, pasti ada api 
lah. Awalnya api tidak besar 
tetapi karena kabel-kabel 
yang terbakar, jadinya asap 
timbul yang membumbung 
tinggi sehingga gelap gulita,” 
ujarnya.  lus

Penjelasan Mabes Polri soal Kebakaran 
di Gedung Baintelkam Kamis Malam

Kabareskrim Komjen Agus Andrianto 
justru  mencurigai  pihak Ferdy Sambo 
dan Hendra Kurniawan yang menerima 
uang ‘setoran’ dari tambang-tambang 
ilegal.

Komjen Agus Andrianto Bantah ‘Nyanyian’ 
Ismail Bolong soal Suap Tambang Ilegal

JAKARTA (IM) – Kaba-
reskrim Mabes Polri,  Komjen 
Agus Andrianto membantah  tu-
dingan  bahwa dirinya menerima 
suap dari bisnis tambang ilegal 
di Kalimantan Timur (Kal-
tim), seperti `nyanyian` Ismail 
Bolong.Menurutnya, penyeli-
dikan yang menyeret namanya 
sangat lemah.

Sebelumnya beredar lapor-
an hasil penyelidikan (LHP) 
terkait kasus tambang ilegal 
dengan nomor R/ND-137/
III/WAS.2.4./2022/Ropami-
nal tertanggal 18 Maret 2022. 
Dokumen itu ditandatangani 
oleh Hendra Kurniawan selaku 
eks Karo Paminal Propam 
Polri dan ditujukan kepada 
mantan Kadiv Propam Polri 
Ferdy Sambo.

“Keterangan saja tidak cu-

kup,” kata Agus kepada awak 
media, Jakarta, Jumat (25/11). 
Isu ini muncul ak di Kali-
mantan. Namun belakangan, 
Ismail Bolong mengklarifi kasi  
pengakuanya itu. 

Menurut Agus, Ismail 
Bolong sendiri telah meng-
klarifi kasi ucapannya sendiri 
bahwa tidak ada keterlibatan 
Kabareskrim Komjen Agus 
dalam kasus itu. Belakang-
an, kata Agus, Ismail Bolong 
menuding dirinya karena di-
intimidasi.

“Sudah diklarifi kasi karena 
dipaksa,” ujar Agus.

Di sisi lain, Agus menduga 
bahwa pihak Ferdy Sambo 
dan Hendra Kurniawan yang 
menerima uang ‘setoran’. Pa-
salnya, kata Agus, kedua orang 
pecatan Polri karena terlibat 

kasus pembunuhan berencana 
Brigadir J itu malah tidak 
melanjutkan LHP soal tam-
bang ilegal itu.

Lebih dalam, kata Agus, 
munculnya isu tambang ilegal 
ini diduga untuk mengalihkan 
isu dari perkara yang menjerat 
Ferdy Sambo dan Hendra Kur-
niawan.

“Jangan-jangan mereka 
yang terima, dengan tidak 
teruskan. Masalah lempar batu 
untuk alihkan isu,” tutup Agus.

Tak Ada Penangkapan
Kepala Divisi Humas Polri 

Irjen Dedi Parsetyo memas-
tikan, hingga Jumat (25/11) 
siangi, tidak ada penangkapan 
terhadap mantan anggota 
Polres Samarinda, Kalimantan 
Timur, Ismail Bolong. 

Belakangan ini Ismail 
Bolong menjadi sorotan 
usai memberikan pernyata-
an adanya keterlibatan Ke-
pala Badan Reserse Kriminal 
(Kabareskrim) Polri,  Komjen 
Agus Andrianto terkait kasus 
tambang ilegal di Kalimantan 
Timur (Kaltim). 

“Sampai dengan hari ini, 

Pak Karo sudah tanyakan, saya 
juga sudah tanyakan, nggak 
ada info itu,” kata Dedi saat di-
hubungi, Jumat (25/11) siang. 

S e b e l u m n y a  s e m p a t 
beredar berita bahwa Ismail 
Bolong ditangkap dan dibawa 
ke Mabes Polri. Dedi justru 
balik menanyakan sumber dari 
informasi yang beredar terse-
but. Ia memastikan tidak ada 
penangkapan terhadap Ismail 
Bolong. 

“Enggak ada itu, itu info 
dari mana?” ucapnya.

Diberitakan sebelumnya, 
Ismail Bolong sempat viral 
karena menyebut dirinya me-
nyetorkan uang miliaran rupi-
ah ke Kabareskrim Polri Kom-
jen Agus Andrianto. Dalam 
video awal yang beredar, Ismail 
mengaku menyetor uang ke 
seorang perwira tinggi Polri 
sebesar Rp 6 miliar. 

Akan tetapi, Ismail telah 
menarik pengakuannya den-
gan membuat video klarifi kasi 
bahwa ada perwira tinggi Polri 

yang menekannya untuk mem-
buat video terkait pengakuan 
pemberian uang terhadap 
Komjen Agus Andrianto. 

Dalam video klarifi kasinya, 
Ismail mengaku, tidak pernah 
memberikan uang apa pun ke 
Kabareskrim. Ia juga mengaku 
video testimoni dirinya soal 
adanya setoran uang ke Kaba-
reskrim dibuat atas tekanan 
dari Brigjen Hendra Kurni-
awan yang saat itu menjabat 
Karo Paminal Propam Polri, 
pada Februari 2022. 

“Saya perlu jelaskan bahwa 
pada bulan Februari itu datang 
anggota Mabes Polri dari Pa-
minal Mabes, untuk beri tes-
timoni kepada Kabareskrim, 
dengan penuh tekanan dari 
Pak Hendra, Brigjen Hendra 
pada saat itu. Saya komunikasi 
melalui HP melalui anggota 
paminal dengan mengancam 
akan bawa ke Jakarta kalau 
enggak melakukan testimoni,” 
ujar Ismail dalam video klarifi -
kasi.  lus

RAZIA PAJAK KENDARAAN BERMOTOR
Anggota Polantas menilang warga yang 
kedapatan menunggak pajak kendaraan ber-
motor (PKB) saat melakukan razia di Serang, 
Banten, Jumat (25/11). Razia digelar untuk 
meningkatkan kesadaran warga membayar 
PKB sekaligus mendongkrak pendapatan 
daerah.
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